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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendisain dan menerapkan Program Alokasi Air (PAA) yang ditujukan untuk pengelolaan dis-
tribusi air irigasi antar Daerah Irigasi (DI) di dalam satu Daerah Aliran Sungai (DAS). Metode penelitian mencakup: survei
lapangan, desain perangkat lunak, dan implementasi di DAS Sampean. Survei dilakukan untuk mendapatkan data-data hidro-
meteorologi dan kebutuhan air irigasi untuk masing-masing Daerah Irigasi (DI) di dalam DAS. Desain perangkat lunak
menggunakan Microsoft Excell supaya mudah dioperasikan oleh pengelola DI. Pembagian air irigasi dilakukan per 10 harian.
Perhitungan evapotranspirasi potensial dilakukan dengan masukan data-data meteorologi menggunakan metode Penman-
Monteith. Ketersediaan air ditentukan dari data hujan dan rekaman data debit terukur sebelumnya. PAA selanjutnya dit-
erapkan untuk simulasi alokasi air pada sembilan (9) Daerah Irigasi yang terdapat di DAS Sampean. PAA dapat digunakan
untuk menghitung: ketersediaan air, kebutuhan air dan rekomendasi alokasi air per DI. Tampilan PAA juga sedethana se-
hingga mudah dioperasikan.
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Abstract
The research focuses on the design and implementation of simple water allocation program. The program is used to schemetised water for Irrigation
Distri ‘15 applied at Sampean Watershed in East Java Province. Research method include: (1) survey, (2) design software, and (3) imple-

mentation on the watersheds. Survey is conducted to collect hydro-meterological data and irrigation water demand at each irrigation district (Dae-
rah Irigass/ DI). Microsoft EXCEL is used to design program, calinlate water demand, and predict water availibility and schematized water
allocatio f:_“or :‘J.‘/."f irrigation district. In this case, MICROSOFT EXCEL is used to design program since it is simple and easy to use. Water
distribution to each irrigation district is scheduled based on ten (10) days interval. Potential Evatranspiration (ETo) is calenlted using meteoro-
logical data mzans of Penman-Monteith Equation. Water availability is predicted from rainfall and observed discharge data. The program is
app/ﬁ d 10 simulate water allocation for nine (9) irvigation districts located at Sampean Watershed. The program perform it capability to predict:
water avai iy, water demand and recommendation of water allocation for each irrigation district. Program interface is simple and therefore it is
easy to use :;;" srmer or irrigation district officer.
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1. PENDAHULUAN Pengembangan metode pembagian dan distribusi air
irigasi yang dapat menjembatani komunikasi antara
pengelola DI di DAS Sampean sangat diperlukan un-
tuk menjamin keberlanjutan pengelolaan irigasi dan
mengurangi konflik kepentingan.

Air merupakan faktor dasar bagi berlangsungnya usaha
pertanian. Air diperlukan bagi pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman. Kecukupan air selama masa ta-
nam akan menentukan potensi produksi tanaman di
akhir masa tanam. Analisis kebutuhan ait merupakan Saat ini telah berkembang berbagai model dan
salah satu tahap yang diperlukan dalam perencanaan  perangkat lunak untuk memperkirakan kebutuhan air,
dan pengelolaan sistem irigasi. Hal ini menyangkut misalnya: AquaCrop, CropSyst (Cropping System
jumlah air yang harus djsuplai untuk memenuhi kebu-  Swmulation Mode/), CropWat dan lainnya. AquaCrop
tuhan tanaman. Pada kondisi supplai ait yang sangat ~merupakan model untuk mengetahui respon
terbatas, tidak semua kebutuhan air irigasi dapat dipe- ketersediaan air terhadap produksi tanaman yang
nuhi. Sehingga perlu pengaturan dan pergilitan air iri- dikembangkan oleh FAO[1]. CropSyst merupakan
gasi antar kelompok pengguna petani air. Hal ini sering ~model untuk simulasi pola tanam yang dikembangkan
menimbulkan konflik kepentingan karena berbagai se- oleh Washington State University [2]. CropWat
bab. Demikan juga di DAS Sampean. merupakan alat bantu pengambil keputusan (decision

support  systems)  yang  dikembangkan oleh divisi
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